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Abstrak:

Wihdat al-Adyân (kesatuan agama-agama) adalah salah satu tema besar yang muncul di
dalam aliran tasawuf falsafi. Ajaran ini biasanya berkembang dari ajaran tentang al-hubb al-
Ilâhi dan wihdat al-wujûd. Oleh karena itu, para sufi penganut faham wujûdiyah pasti juga
akan mengajarkan tentang wihdat al-adyân ini. Termasuk Syaikh Umar ibn al-Farîdh, sufi
asal Mesir yang hidup pada abad ke VII H. Artkel ini, ditujukan untuk mengkaji secara lebih
mendalam pemikiran sufistik ibn al-Fâridh tentang wihdat al-adyân di dalam Dîwân ibn al-
Fâridh. Bertolak dari doktrin cinta ilahi dan wujudiyah ini, ibn al-Fâridh sampai pada ajaran
tentang Wihdat al-adyân (kesatuan agama-agama), bahwa walaupun agama-agama itu secara
lahiriah berbeda, namun pada hakikat dan substansinya adalah satu. Walaupun mereka
mempunyai cara beribadah yang bereda-beda, semuanya menyerukan penyembahan kepada
Tuhan. Menurut ibn al-Fâridh, agama-agama yang tiga, yaitu Yahudi, Kristen dan Islam,
diatur dalam satu jalan yang sama, yaitu jalan wahyu ilahi.
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Abstract:

Wahda al-Adyân (the unity of religions) is one of the great themes that appears in the
philosophical misticime. This teaching usually develops from the teachings about al-hubb al-
Ilâhi and wahda al-wujûd. Therefore, Sufis adhering to al-Wujdiya would also teach about
this theaching. Including Shaykh Umar ibn al-Farîdh, an Egyptian Sufi who lived in the VII
H century. This artkel, aimed to examine, in more depth, the Sufism thoughts of ibn al-
Fâridh concerning wihda al-adyân in Dîwân ibn al-Fâridh. Starting from the doctrine of
divine love and wujudiya, ibn al-Fâridh arrived at the teachings on Wihda al-adyân (unity of
religions), that although religions are outwardly different, but in essence and substance are
one. Even though they have different ways of worship, they all call for worship of God.
According to ibn al-Fâridh, the three religions, namely Judaism, Christianity and Islam, are
arranged in the same way, namely the path of divine revelation.
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